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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan tepung krokot (Portulaca oleracea
L) dalam ransum basal terhadap konsumsi dan kecernaan protein dan energi ternak babi landrace fase
grower-finisher. Materi yang digunakan adalah 12 ekor ternak babi peranakan landrace, berumur 4-5 bulan
dengan bobot badan awal 65-77kg dengan rataan 72,42kg (KV=25,47%).Penelitian ini menggunakan
metode percobaan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 4 perlakuan dengan 3
ulangan. Perlakuan yang dicobakan terdiri dari: Ro: 100% ransum basal tanpa tepung krokot (kontrol), Ru:
95% ransum basal + 5% tepungkrokot, Rz: 92,5% ransum basal + 7,5% tepungkrokot, R3: 90% ransum
basal + 10% tepung krokot. Variabel yang diteliti adalah konsumsi dan kecernaan protein dan energi. Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan tepung krokot dalam ransum basal berpengaruh nyata
(P<0,05) dalam meningkatkan konsumsi dan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi energi
dan kecernaan protein dan kecernaan energy pada ternak babi fase grower-finisher. Kesimpulan hasil
penelitian ini adalah bahwa penggunaan tepung krokot 5% 7,5% dan 10% dalam ransum basal
meningkatkan konsumsi protein namum memberikan hasil yang relatif sama terhadap konsumsi energi,
kecernaan protein dan kecernaan energi ternak babi fase grower-finisher.

Kata kunci: Babi, krokot, protein, energi. konsumsi, kecernaan
ABSTRACT

The study aimed at evaluating the effect of including Purslane (Portulaca oleracea L) leves meal into basal
diet on intake and digestibility of protein and energy in grower-finisher landrace pig. There were 12 grower-
landrace pigs 4-5 months of age with 65-77 (average 72.42) kg and CV 23.4% initial body weight used in
the study. Trial method using block design 4 treatments with 3 replicates procedures used in the study. The
4 diet formulas offered in the feeding trial.: Ro: 100% basal diat without purlane leaves meal (control); Ri:
95% basal diet + 5% Purslane leaves meal; Ry: 92.5% basal diet + 75% purslane leaves meal; and R3: 90%
basal diet + 10% Purslane leves meal. Variable studied were: intake and digestibility of protein and energy.
Statistical analysis result shows that effect of including Puslane leaves meal into basal diet is not significnt
(P>0.05) on either intake or digestibility of either protein or energy in the pig. The conlusiaon is that
including Purslane leaves meal into basal diet performs the similar results in both intake and digesibility of
both Protein and energy in grower-finisher landrace pig.

Key words: pig, Purslane, protein, energy, intake, digestibility

PENDAHULUAN
Dalam meningkatkan produktifitas ternak dibutuhkan (Mathius dkk, 2001). Karena itu, pakan
babi guna memaksimalkan keuntungan melalui menjadi hal utama untuk dikembangkan salah
pemanfaatan bahan pakan yang berkualitas tinggi satunya adalah pakan ternak babi. Masalah yang

atau mengandung zat-zat yang diperlukan dalam sering dihadapi oleh peternak babi adalah
keseimbangan kebutuhan ternak yang tepat keterbatasan penyediaan pakan baik secara
Ketersediaan komponen penyusun pakan yang kuantitatif maupun kualitatif. Bahan pakan yang
terbatas dibandingkan dengan jumlah yang berkualitas tinggi banyak tersedia secara
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komersial, tetapi ransum komersial harganya
mahal bagi peternak dan ketersediannya sering
tidak kontinyu di daerah yang jauh dari pusat kota.
Salah satu upaya untuk menanggulangi masalah
tersebut adalah dengan mencari bahan pakan yang
alternatif yang relatif murah, tidak bersaing dengan
kebutuhan manusia, mudah didapat, dan tersedia
sepanjang tahun.

Salah satu bahan pakan yang memenuhi
kriteria tersebut adalah memanfaatkan tanaman
krokot. Krokot (Portulaca oleracea L) adalah salah
satu tumbuhan yang mengandung antioksidan
alami. Diantara semua jenis gulma, krokot
(Portulaca oleracea L) mempunyai konsentrasi
asam lemak omega-3 tertinggi. Krokot juga
digunakan sebagai sumber antioksidan alami.
Fungsi antioksidan alamiini terkait dengan asal
lemak omega-3 yang kandungannya (Rahardjo,
2007). Asam lemak yang ditemukan dalam krokot
adalah omega-3 dan omega-6. Asam lemak omega-
3 berperan dalam menurunkan kolesterol darah,
meningkatkan daya tahan tubuh, meningkatkan
kecerdasan dan sebagai antioksidan yang dapat
mencegah pertumbuhan sel kanker dan juga sangat
penting untuk kesehatan manusia sebagai nutrisi.
Sedangkan omega-6 berperan penting untuk
kesehatan terutama menjaga organ jantung dan
otak serta mengatur metabolisme.

Menurut Kardinan (2007), tanaman krokot
(Portulaca oleracea L) tanaman yang mengandung
nutrisi dan zat berkhasiat sebagai penurun panas,
menghilangkan rasa sakit, peluruh air seni, anti
toksik, penenang, menurunkan gula darah, anti
skorbut (bibir retak akibat kekurangan vitamin C),
menguatkan jantung, menghilangkan bengkak,
melancarkan darah, dan sebagai antioksidan
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pencegah pertumbuhan sel kanker tubuh. Hal ini
dikarenakan krokot memiliki kandungan gizi yang
baik, seperti yang Bagian Dapat Dimakan (BDD)
80%, protein 1,7 gram, karbohidrat 3,8 gram,
lemak 0,4 gram, kalsium 103 mg, fosfor 39 mg,
kalori 21 kkal, Vitamin C 25 mg, vitamin B1 0,03
mg, Vitamin A 2550 U, Zat Besi 4. Mullik et al.
(2015) menyusun tepung krokot mensubstitusi
jagung dalam ransum ayam broiler sebanyak 7,5%
dapat meningkatkan konsumsi pakan, laju
pertambahan bobot badan dan menurunkan
mortalitas. Tepung krokot yang dicampurkan
dalam ransum berpengaruh pada konsumsi karena
memiliki aroma yang khas dan rasa yang asamakan
tetapi memiliki efek yang positif dalam membantu
proses sintesis organik dan pemulihan sel-se
ltubuh, juga memberikan dampak pada kecernaan
sebagai antibiotik (Rethinam dan Sivaraman,
2017). Tepung krokot banyak mengandung nutrisi
yang dapat diberikan pada ternak .Tepung krokot
dapat memberikan perubahan karena tepung krokot
dapat membunuh lemak dan juga dapat
memperbaiki kualitas daging.

Kandungan nutrisi dalam ransum akan
mempengaruhi kecernaan zat makanan termasuk
juga kecernaan protein dan lemak energi. Dengan
demikian penggunaan tepung daun krokot sebagai
komponen ransum dapat sebagai sumber alami
yang dapat memacu dalam kecernaan dan
konsumsi ternak sehingga dapat dihasilkan produk
daging babi yang aman dan sehatbagikonsumen

Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari
pengaruh penggunaan tepung krokot (Portulaca
Oleracea L.) dalam ransum terhadap konsumsi dan
kecernaan protein dan energi pada ternak babi
peranakan landrace fase grower-finisher

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Materi Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan 12 ekor
ternak babi peranakan landrace fase grower-
finisher umur 4-5 bulan. Bobot badan dimulai dari
65-77kg dengan rataan 72,42 kg (KV= 25,47%).
Kandang yang digunakan dalam penelitian adalah
kandang individu berat apenternit berlantai semen
kasar dan berdinding semen sebanyak 12 petak
dengan masing-masing petak berukuran 2m x 1,8m
dan kemiringan lantai 2° serta dilengkapi tempat
pakan dan tempat air.
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Bahan pakan yang digunakan untuk
menyusun ransum adalah tepung jagung, dedak
padi, konsentrat KGP 709, mineral-10 dan tepung
krokot. Penyusun ransum penelitian didasarkan
pada kebutuhan zat-zat makanan ternak babi fase
grower vyaitu protein 18-20% dan energy
metabolisme 3160-3400 Kkal/kg (NRC, 1998).
Kandungan nutrisi bahan pakan terlihat pada Tabel
1, sedangkan komposisi dan kandungan nutrisi
ransum basal terlihat pada Tabel 2.
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Tabel 1. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan Penyusun Ransum Basal

Kandungan nutrisi

BahanPakan EM (Kkal/kg) PK SK BK % LK Ca P
Tepung jagung? 3520 9,40 2,5 89 3,8 0,03 0,28
Dedak padi? 3200 13,50 13 91 15 0,11 1,37
Konsentrat KPG-
709° 2.700 38,00 6,00 88,00 4,00 3,00 1,20
Mineral-10°¢ - - - - - 43 10
Tepungkrokot® 2100 14,77 14,53 93,66 1,80 1,03 3,9
Keterangan: ¥ NRC (1998), ® PT KGP, (2014). 9 PT Medion® Kardinan (2007)
Tabel 2.Komposisi Dan Kandungan Nutrisi Ransum Basal.
Kandungan nutrisi
BahanPakan Komposisi 0 SK 0 LK 0 0
(%) EM (kkal’lkg)  PK (%) %) BK (%) (%) Ca (%) P(%)
Tepung jagung 51,60 1302,40 3,48 1,29 32,93 1,41 0,01 0,14
Dedak padi 23 928,00 3,92 2,29 25,52 2,38 0,01 0,03
Konsentrat
KPG-709 25 864,00 11,52 1,75 28,80 0,96 1,28 0,51
Mineral-10 0,40 0 0 0 0 0 0,22 0,04
Jumlah 100 309,44 18,92 5.33 87,25 4.48 1,52 0,72

Keterangan: Kandungan nutrisi dihitung berdasarkan Tabel 2.

MetodePenelitian

Metode yang digunakan dalam penelitianini adalah
metode percobaan dengan menggunakan metode
Rancangan Acak Kelompok (RAK) vyang
terdiridari 4 perlakuan dengan 3 ulangan sehingga
terdapat12 unit percobaan.

Ransum perlakuan yang diuji adalah Sebagai
berikut:

Ro: 100% Ransum basal tanpa tepung krokot
(kontrol)

R1: 95% Ransum basal + 5% tepung krokot

R2: 92,5% Ransum basal + 7,5% tepung krokot
Rs: 90% Ransum basal + 10% tepung krokot:

Prosedur Pembuatan Tepung Krokot

Adapun beberapa prosedur yang harus dilakukan
dalam proses pembuatan tepung krokot,
yaitu:tanaman krokot dicuci bersih, Setelah dicuci
krokot diiris kecil untuk mempermudah proses
VariabelPenelitian

Variabel yang dievaluasi dalam penelitian ini yaitu:
1. Konsumsi protein

pengeringan, Setelah kering krokot digiling
menjadi tepung, Krokot yang telah menjadi tepung
siap dijadikan sebagai bahan pakan dalam ransum
yang diberikan pada ternak babi.

Prosedur Pencampuran ransum

Bahan pakan yang digunakan untuk menyusun
ransum masing-masing dihaluskan menjadi tepung
dengan cara penggilingan. Bahan ditimbang sesuai
komposisi yang tertera pada tabel 2, selanjutnya
bahan pakan dicampur dimulai dari yang
komposisinya  terbanyak  sehingga ransum
tercampur merata. Kemudian seperempat bagian
ransum diberi tepung krokot sesuai level pada RO,
R1, R2 dan R3 setelah rata bahan pakan dikemas
dan siap diberikan pada ternak babi peranakan
landrace.

Konsumsi protein kasar=Jumlah ransum yang dikonsumsix % bahan kering ransum x % protein

kasar ransum (gram/ekor/hari)
2. Konsumsi Energi

Konsumsi energi= Jumlah ransum yang dikonsumsi x % bahan kering ransum x kandungan energy

pakan (KkalKE/kg/ekor/hari (Parakkasi, 1990)
3. Kecernaan Protein

Kecernaan Protein Kasar (%) =

Konsumsi PK—PK Feses

x 100%

Konsumsi PK
Keterangan :

BK=Bahan Kering
PK=Protein Kasar (Budiman dan Tanuwiria,
4. Kecernaan Energi (kkal/Kg)
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Pengukuran energy tercerna (DE) dilakukan sesuai dengan petunjuk Tillman, dkk (1983) yaitu dengan

menggunakan rumus: DE = El - EF

Keterangan:
DE = Jumlah energi yang tercerna

El  =Jumlah energi yang dikonsumsi
EF = Jumlah energy dalam Feses
Analisis Data

Rancangan yang direncanakan untuk digunakan
dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) karena meteri ternak babi
penenlitian memiliki berat badan yang homogen.

Varience (ANOVA) rancangan acak kelompok
untuk mengetahui pengaruh perlakuan, dan uji
jarak berganda Ducan untuk menguji perbedaan
antara rataan perlakuan menurut petunjuk Gaspersz

Oleh karena itu maka analisis data yang
digunakana dalah menurut model Analisisof
Yij=p+ ti + Bj+ ¢ij
Keterangan:

(1991). Adapun model matematis Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan rumus sebagai berikut:

Yij : Nilai pengamatan dari perlakuan ke-1 dalam kelompok ke-j
pn  : Nilai tengah populasi

ti  : Pengaruh dari perlakuan ke-i

Bj :Pengaruh dari kelompok ke-j

€ij :Pengaruh galat perlakuan ke-i pada kelompok ke-j
HASIL DAN PEMBAHASAN
Rataan hasil penelitian untuk setiap variable ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan konsumsi harian Protein (g), energi (Kkal), kecernaan protein dan energi (%)

Variabel RO RI Perlakuan R? R3 SEM P
Konsumsi protein 678,872 729,68° 758,33° 790,88°  254.723342  0,716220
Kecernaan protein 96,912 97,002 97,012 97,072 0,042842 0,215622
Konsumsi energi 17.366,01* 17.141,04* 17.491,23* 17.317,33% 14.609,6 0,656877
Kecernaan energi 61,212 62.612 69,072 70,142 20.2066639  0.25085099

Keterangan: Rataan perlakuan dengan superskrip yang berbeda perbedaan sangat nyata (P<0,01)

Pengaruh  Perlakuan
Protein

Konsumsi protein kasar adalah jumlah
ransum yang dikonsumsi dikalikan dengan %
bahan kering ransum dan dikalikan kandungan %
protein kasar ransum. Tabel 4 menunjukkan bahwa
rataan konsumsi protein selama penelitian sebesar
739,44 gram/ekor/hari. Rataan konsumsi protein
tertinggi untuk masing-masing perlakuan adalah
R3 790,88 g/ekor/hari, R2 758,33 g/ekor/hari, R1
729,68 g/ekor/hari dan R0 678,87 g/ekor/hari.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
dalam meningkatkan konsumsi protein. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan tepung krokot
hingga level 10% memberikan pengaruh yang

terhadap Konsumsi
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sangat nyata dalam meningkatkan konsumsi
protein. Hasil uji Duncan menunjukkan pasangan
perlakuan R3:R0, R3:R1, R2:R1, R1:R0 ( P<0.01)
sedangkan pada ransum R3:RO berbeda nyata
(P<0,05) dan pada R2:R1 tidak nyata (P>0,05).
Adanya perbedaaan tersebut, disebabkan adanya
kandungan protein ransum yang semakin tinggi
seiring tinggi seiring dengan meningkatnya level
penggunaan tepung krokot dalam ransum
perlakuan. Secara empiris terlihat bahwa rataan
konsumsi protein tertinggi ditunjukkan ternak yang
mendapat perlakuan R3 yang rendah pada
perlakuan RO. Tingginya konsumsi protein pada
perlakuan R3 mengikuti tingginya kandungan
protein ransum perlakuan dan kandungan protein
kasar yang tinggi dalam ransum. Perlu diketahui
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bahwa palatibilitas merupakan faktor yang paling
penting yang menentukan tingkat konsumsi pakan.
Faktor lain yang menyebabkan perbedaan nilai
kecernaan energy antar perlakuan adalah
perbedaan fisik ternak dan kandungan nutrisi
secara individu dari ternak percobaan. Hal ini
sesuai pendapat Church (1997) yang menyatakan
bahwa palatabilitas merupakan faktor penting
menentukan tingkat konsumsi ransum. Selanjutnya
Sari  (2004) menyatakan bahwa palatabilitas
dipengaruhi oleh bentuk, bau, rasa, warna dan
tekstur ransum yang diberikan. Suryana, dkk.
(2014) melaporkan bahwa konsumsi ransum yang
tinggi akan diikuti oleh palatabilitas ransum yang
tinggi pula.

Pengaruh Perlakuan
Protein

Tabel 3 menunjukkan bahwa rataan
kecernaan protein kasar selama penelitian 97,00%
, rataan protein tertinggi adalah pada ternak yang
mendapat  perlakuan R3 sebasar 97,07%
selanjutnya diikuti berturut-turut oleh ternak yang
mendapat perlakuan R2 sebesar 97,01%, R1
sebesar 97,00%, dan RO sebesar 96,91% dan rataan
kecernaan terendah adalah pada ternak yang
mendapat perlakuan RO yaitu sebesar 96,91%.

Hasil analisis ragam (ANOVA)
menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak
nyata (P>0.05) terhadap kecernaan protein kasar,
dengan kata lain pemberian tepung krokot dalam
ransum hingga level 10% tidak memberikan
pengaruh terhadap kecernaan protein. Tidak
adanya pengaruh kecernaan protein oleh komposisi
zat-zat dalam ransum yang diberikan relatif sama
dan juga bentuk tepung dan ukuran yang sama. Hal
ini sesuai pendapat Tillman, dkk (1986)
menyatakan bahwa kecernaan suatu bahan pakan
atau ransum tergantung pada keserasiaan zat-zat
makanan yang terkandung didalamnya. Sinaga,
dkk. (2011), kandungan protein ransum yang
relatif sama pada tiap perlakuanakan memberikan
dampak yang tidak nyata terhadap kecernaan
protein. Parakkasi (1994) menyatakan bahwa daya
cerna serat kasar akan menurun bila kadar serat
ransum yang diberikan ad libitum meningkat juga
mempengaruhi  kecernaan protein. Selain itu
menurut Anggorodi (1990), faktor lain yang turut
mempengaruhi kecernaan pakan yaitu suhu, laju
perjalanan pakan melalui alat pencernaan, bentuk
fisik bahan pakan, konsumsi ransum dan pengaruh
terhadap perbandingan dari zat makanan lainnya.
Anggorodi (1994) menyatakan bahwa faktor yang
dapat mempengaruhi kecernaanad alah laju
perjalanan makanan dalam saluran pencernaan,
bentuk fisik atau ukuran bahan penyusun ransum,
komposisi kimiawi ransum dan pengaruh dari
perbandingan zat makanan lainnya.

terhadap Kecernaan
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Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi
Energi

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa
rataan konsumsi energi selama penelitian sebesar
17.329,04 Kkal/ekor/hari. Rataan konsumsi energy
tertinggi adalah pada ternak yang mendapat
perlakuan R2  vyaitu sebesar  17.491,23
Kkal/ekor/hari, selanjutnya diikuti berturut-turut
oleh ternak yang mendapat perlakuan RO sebesar
17.366,01 Kkal/ekor/hari, R3 sebesar173173,33
Kkal/ekor/hari, dan rataan konsumsi energy
terendah adalah pada ternak yang mendapat
perlakuan R1 sebesar171409,54 Kkal/ekor/hari.

Hasil analisis ragam  (ANOVA)
menunjukkan bahwa perlakuan tidak nyata
(P>0,05) terhadap konsumsi energi. Ini berarti
pemberian tepung krokot tidak memberikan
pengaruh terhadap konsumsi energi. Hal tersebut
dikarenakan konsumsi ransum yang relatif sama
akibat energy ransum dan bentuk fisik bahan pakan
sama setiap perlakuan. Kaligis, dkk. (2016)
semakin tinggi konsumsi energy dalam ransu
makan menekan konsumsi zat-zat makanan
lainnya, sebaliknya semakin rendah konsumsi
energy semakin tinggi konsumsi zat-zat makanan
lainnya termasuk konsumsi energi. Poluan, dkk.
(2017) tidak berbedanya konsumsi ransum
disebabkan karena umur, lingkungan, dan
kandungan zat-zat makanan dari ransum percobaan
relatif sama.

Pengaruh perlakuan terhadap konsumsi
energy dapat disebabkan karena kandungan energy
didalam pakan yang hampir sama. Hal ini sejalan
dengan pendapat Dewi dan Setiohodi (2010) yang
menyatakan bahwa pakan yang mempunyai
kandungan nutrien yang relatif sama maka
konsumsi pakannya juga relatif sama. Sedangkan
menurut Piliang (2000 dalamSinaga, dkk. 2011),
faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi
ransum vyaitu palatabilitas ransum, bentuk fisik
ransum, bobot badan, jenis kelamin, temparatur
lingkungan dan keseimbangan hormonal. Wahju
(1985) menyatakan bahwa tingkat energy dalam
ransum mempengaruhi banyaknya makanan yang
dikonsumsi. Siregar dan Soeprawiro (1982),
kemampuan ternak dalam mengkonsumsi ransum
adalah terbatas, keterbatasan ini pengaruhi oleh
banyak faktor yang mencakup ternak, keadaan
ransum, dan faktor luar lainnya seperti suhu udara
yang tinggi dan kelembaban udara yang rendah.
Pengaruh Perlakuan terhadap Kecernaan
Energi

Tabel 3 menunjukkan bahwarataan
kecernaan energy selama penelitian sebesar
65,76% Rataan kecernaan energy tertinggi adalah
pada ternak yang mendapat perlakuan R3 yaitu
sebesar 70,14% , selanjutnya berturut-turut diikuti
ternak yang mendapat perlakuan R2 sebesar
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69,07%, R1 sebesar 62,61% dan rataan kecernaan
energy terendah adalah pada ternak yang mendapat
perlakuan RO sebesar 61,21 %.

Hasil analisis ragam (ANOVA)
menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak
nyata (P>0,05) terhadap kecernaaan energi. Hal
inimenunjukan bahwa pemberian tepung krokot
hingga level 10% dalam ransum, menyebabkan
kecernaan energi yang relatif sama, meskipun
secara empiris terjadi penurunan nilai kecernaan.
Adanya perbedaan yang nyata terhadap kecernaan
energy dalam penelitian ini diduga karena, jumlah
konsumsi ransum yang hampir sama dan
komposisi zat-zat makanan dalam ransum serta
perlakuan juga hampir sama. Kecernaan energy
dipengaruhi oleh jumlah konsumsi makanan,
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semakin tinggi konsumsi energy dalam ransu
makan menekan konsumsi zat-zat makanan lainnya
termasuk konsumsi protein, sebaliknya semakin
rendah konsumsi energy semakin tinggi zat-zat
makanan lainnya termasuk konsumsi protein
(Church, 1984). Anggorodi (1994) menyatakan
bahwa faktor yang dapat mempengaruhi kecernaan
energy adalah laju perjalanan makan andalam
saluran pencernaan, bentuk fisik atau ukuran bahan
penyususn ransum, komposisi kimiawi ransum dan
pengaruh dari perbandingan zat makanan lain.
Kecernaan energi yang tidak berbeda disebabkan
karena konsumsi energi dan dan kandungan nutrisi
dan bentuk fisik dalam ransum sama. Selain itu
kecernaan energi juga dipengaruhi oleh komponen
karbihidrat seperti selulosa.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan penggunaan tepung krokot dari level
5%, 7,5% dan 10% dalam ransum meningkatkan
konsumsi protein, dan memberikaan hasil yang
berbeda terhadap konsumsi  protein  dan
memberikan hasil yang relatif sama terhadap
konsumsi energi dan kecernaan protein dan energy
ternak babi fase grower-finisher.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka disarankan
untukmelakukan penelitian lebih lanjut dengan
meningkatkan level tepung krokot untuk
mengetahui level pengunaan yang lebih optimal,
dan  bagi  peternak  untuk  melakukan
pembudidayaan tanaman krokot serta
menggunakan hingga level 10% dalam ransum
ternak babi fase grower-finisher.
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